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KATA PENGANTAR 

 
Puji syukur penulis panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

atas rahmat dan hidayah-Nya, yang telah memberikan kesempatan 
bagi penulis untuk menyelesaikan buku berjudul "Farmasi Bahan 
Alam." Buku ini merupakan hasil dari perjalanan panjang dalam 
mengeksplorasi dan mendalami berbagai aspek yang terkait 
dengan pengobatan berbasis bahan alam, sebuah bidang yang kaya 
akan keanekaragaman hayati. 

Keanekaragaman hayati yang melimpah di alam menjadi 
harta yang tak ternilai bagi peradaban manusia. Melalui buku ini, 
penulis berupaya untuk mengungkap potensi besar yang dimiliki 
biota laut, mikroorganisme dan tumbuhan sebagai sumber obat-
obatan alami yang berharga. Bab demi bab buku ini dirancang 
penulis untuk mengajak pembaca menjelajahi ragam tanaman obat 
populer dan proses ekstraksi bahan alam yang menjadi pijakan 
utama dalam ilmu farmasi.  

Buku Farmasi bahan alam terdiri dari 15 bab yaitu : 

BAB 1 Keanekaragaman Hayati sebagai Media Pengobatan  
BAB 2 Biota Laut sebagai Pengobatan  
BAB 3 Tumbuhan sebagai Pengobatan  
BAB 4 Tanaman Obat Populer  
BAB 5 Ekstraksi Bahan Alam   
BAB 6 Ekstraksi Tumbuhan Obat secara Konvensional  
BAB 7 Ekstraksi Tumbuhan Obat secara Modern  
BAB 8 Identifikasi Kualitatif Senyawa Kimia dari Bahan alam  
BAB 9 Identifikasi Kuantitatif Senyawa Kimia dari Bahan Alam  
BAB 10 Fraksinasi Bahan Alam  
BAB 11 Isolasi Bahan Alam  
BAB 12 Teknologi Sediaan Bahan Alam  
BAB 13 Sistem Pentargetan Obat Bahan Alam 
BAB 14 Uji Preklinis dari Bahan Alam sebagai Obat  
BAB 15 Uji Klinik dari Bahan Alam sebagai Obat  
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Penulis juga tidak lupa membahas teknologi terkini dalam 
proses ekstraksi, identifikasi kualitatif, dan kuantitatif senyawa 
kimia dari bahan alam. Fraksinasi dan isolasi bahan alam menjadi 
bagian penting dalam menyelami keunikan dan manfaat 
tersembunyi yang terkandung di dalamnya. Seiring dengan 
perkembangan ilmu farmasi, sistem pentargetan obat bahan alam 
menjadi isu penting yang kami eksplorasi secara mendalam. Selain 
itu, penulis juga memberikan wawasan tentang uji preklinis dan uji 
klinis dari bahan alam sebagai obat, yang merupakan tahap krusial 
dalam membuktikan kemanjuran dan keamanan dari obat alami ini. 

Buku ini tak lepas dari upaya penulis untuk memberikan 
kontribusi positif bagi dunia farmasi dan kesehatan. Semoga 
melalui pengetahuan yang tertuang di dalamnya, buku "Farmasi 
Bahan Alam" dapat menjadi sumber inspirasi dan referensi yang 
bermanfaat bagi para pembaca, khususnya para mahasiswa,  
praktisi dan peneliti di bidang farmasi, serta masyarakat yang 
peduli dengan pemanfaatan bahan alam untuk kesejahteraan umat 
manusia. 

Akhir kata, penulis mengucapkan terima kasih sebesar-
besarnya kepada semua pihak yang telah memberikan dukungan 
dan inspirasi dalam proses penulisan buku ini. Semoga tulisan ini 
dapat memberikan manfaat dan mendukung perkembangan ilmu 
farmasi serta peningkatan kualitas hidup manusia. Saran serta kritik 
sangat penulis harapkan demi kesempurnaan penulisan buku 
farmasi bahan alam selanjutnya.  

 
Karawang, Agustus 2023  

 
 

Tim Penulis 
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BAB 

1 

 
Jekmal Malau, S.Si., M.Si 

 
 
A. Pendahuluan 

Melintasi jutaan tahun evolusi, keanekaragaman hayati di 
Bumi kita merupakan hasil dari kreativitas alam. Dari hutan 
hujan yang lebat dengan beragam spesies eksotis, jalinan 
kehidupan yang kompleks di lautan, hingga potensi genetik 
yang berlimpah, keanekaragaman hayati menghasilkan 
ekosistem yang makmur, memberikan solusi terhadap berbagai 
masalah kehidupan, dan membentuk dunia sebagaimana yang 
kita kenal. Keanekaragaman hayati meliputi berbagai bentuk 
kehidupan, sehingga kerap disebut mega-kategori, yang 
semakin banyak disebut dalam berbagai profesi bidang, mulai 
dari ilmuwan hingga pembuat kebijakan. 

 

KEANEKARAGAMAN 

HAYATI SEBAGAI MEDIA 

PENGOBATAN 
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A. Pendahuluan 

Indonesia adalah negara megabiodiversitas karena 
keanekaragaman hayatinya yang luar biasa. Biodiversitas 
daratan Indonesia berada di urutan kedua di dunia setelah 
Brasil, menurut data National Geographic Indonesia. Jika 
biodiversitas daratan ditambah dengan biodiversitas lautan, 
Indonesia mungkin menjadi negara dengan keanekaragaman 
hayati tertinggi di dunia. Ini karena Indonesia adalah negara 
dengan banyak biota laut. Indonesia dengan panjang pantai 
81.000 km dan memiliki banyak biota laut termasuk terumbu 
karang adalah ciri negara kepulauan terbesar tersebut. 

Perhatian dunia medis sejak tahun 1980-an terfokus pada 
berbagai organisme laut sebagai sumber daya yang 
memungkinkan untuk produksi obat-obatan yang dapat 
digunakan sebagai bahan baku obat. Organisme laut dari 
berbagai penelitian menunjukkan bahwa dapat menghasilkan 
senyawa kuat yang dapat digunakan sebagai bahan baku obat-
obatan yang memiliki potensi yang sangat besar. Jamur, 
moluska, lumut, tunicata dan lain-lain adalah beberapa biota 
laut yang diketahui dapat menghasilkan zat aktif (Ismet, 2007). 

Senyawa yang berasal dari metabolit sekunder ditemukan 
seperti alkaloid pada jamur itu sendiri, ditemukan empat 
senyawa manzamin bioaktif tipe alkaloid baru dalam jamur 
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A. Pendahuluan 

Dunia memiliki sekitar 280.000 spesies tanaman. 80% dari 
produk ini adalah tanaman yang dapat digunakan untuk 
menyembuhkan penyakit. Tumbuhan obat seperti buah tin, 
buah zaitun, kurma, dan lain sebagainya, yang khasiatnya sudah 
dikenal baik sejak zaman dahulu. Indonesia juga terkenal 
dengan tanaman obatnya, antara lain timrawak, sambiloto, 
kunyit, bawang putih, dan jahe. Savitri (2016) menjelaskan 
kualitas tanaman obat. Tanaman terapeutik ini dapat 
dibudidayakan hampir di mana saja. Masyarakat terdorong 
untuk memanfaatkan segala sumber daya alam yang tersedia 
karena melimpahnya kekayaan alam berupa tanaman obat 
(Savitri, 2016). 

Namun dengan kenyataan yang ada saat ini, jumlah jenis 
tumbuhan yang terancam punah diperkirakan masih melebihi 
jumlah jenis tumbuhan yang melimpah (Supriatna, 2008). 
Besarnya degradasi hutan alam di Indonesia yang memiliki 
tingkat keragaman tumbuhan tertinggi menimbulkan 
kekhawatiran yang cukup besar. Pertimbangkan Indonesia, 
yang memiliki 38.000 spesies, 55% di antaranya asli, dan 
menempati peringkat kelima dari lima spesies tumbuhan teratas. 
Jika kejadian ini terus berlanjut, perkiraan bahwa akan ada lebih 
banyak spesies tanaman yang terancam punah daripada yang 

TUMBUHAN SEBAGAI 

PENGOBATAN 
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A. Pendahuluan 

Selama ini, masyarakat telah menggunakan tanaman obat 
secara tradisional untuk pengobatan. Menurut Aseptianova 
(2019), adanya peningkatan kesadaran dan informasi tentang 
bahaya bahan kimia dalam obat-obatan telah mendorong orang 
untuk menggunakan obat modern dan tradisional untuk 
mengobati penyakit tanpa efek samping. 

Obat tradisional memiliki beberapa keuntungan, menurut 
Marwati dan Amidi (2019): 
1. Obat tradisional memiliki jika dibandingkan dengan obat 

kimia, tidak ada efek samping yang signifikan. 
2. Pastikan untuk menggunakannya dengan benar.  
3. Meskipun obat kimia biasanya digunakan untuk 

menyembuhkan satu jenis penyakit, memiliki banyak 
manfaat. 

4. Obat tradisional, bergantung pada jenis obat alaminya, lebih 
mudah digunakan dan dapat digunakan dalam berbagai 
cara, sehingga setiap orang dapat menggunakannya dengan 
lebih efektif. 

5. Obat tradisional—bergantung pada jenis obat alaminya—
lebih mudah digunakan dan dapat digunakan dalam 
berbagai cara, sehingga setiap orang dapat menggunakannya 
dengan lebih efektif. 

TANAMAN OBAT 

POPULER 
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A. Pendahuluan 

Ekstraksi adalah proses pemisahan senyawa aktif dari 
campurannya dengan menggunakan pelarut yang sesuai 
(Mukhriani, 2014). Umumnya, semakin luas permukaan serbuk 
simplisia yang kontak dengan pelarut maka laju ekstraksi akan 
meningkat. Jadi, proses ekstraksi akan berjalan lebih efektif dan 
efisien apabila serbuk simplisia lebih halus tetapi peralatan yang 
diperlukan untuk tahap filtrasi lebih rumit secara teknologi 
(Anonim, 2000; Hujjatusnaini et al., 2021).  

Senyawa bioaktif berasal dari berbagai sumber alam 
diantaranya tumbuhan, mikroorganisme, hewan dan organisme 
laut. Semua komponen tanaman, seperti daun, akar, kulit kayu, 
umbi, kayu, getah atau oleoresin, eksudat, buah, bunga, 
rimpang, ranting dan seluruh tanaman menghasilkan bahan 
kimia aktif dalam jumlah kecil dan konsentrasi yang bervariasi. 
Oleh karena itu, pemilihan proses ekstraksi sangat penting 
untuk memaksimalkan ekstraksi dari jaringan (Jha and Sit, 2022). 
Terdapat berbagai metode ekstraksi bahan alam dari yang paling 
sederhana, kuno sampai modern. Metode ekstraksi yang akan 
digunakan dipilih berdasarkan beberapa alasan: 
1. Karakteristik bahan aktif yang akan diekstraksi. 
2. Kestabilan metabolit sekunder. 
3. Jenis pelarut yang digunakan. 

EKSTRAKSI BAHAN 

ALAM 
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A. Pengenalan Ekstraksi Tumbuhan Obat 

1. Definisi Ekstraksi Tumbuhan Obat 
Ekstraksi tumbuhan obat adalah suatu metode yang 

digunakan untuk memisahkan dan mengisolasi senyawa-
senyawa aktif dari bahan tumbuhan obat menggunakan 
pelarut tertentu. Tujuan dari ekstraksi ini adalah untuk 
memperoleh senyawa-senyawa aktif yang terkandung dalam 
tumbuhan obat yang dapat digunakan untuk tujuan 
terapeutik, baik sebagai obat herbal maupun sebagai bahan 
dasar untuk industri farmasi, kosmetik, pangan, dan 
minuman (Tohidi. et.al, 2017). 

Proses ekstraksi tumbuhan obat melibatkan 
pengekstrakan senyawa-senyawa bioaktif, seperti alkaloid, 
flavonoid, terpenoid, fenolik, dan senyawa lainnya, yang 
memiliki aktivitas farmakologis yang diinginkan. Pada 
umumnya, ekstraksi dilakukan dengan menggunakan 
pelarut yang sesuai untuk melarutkan senyawa-senyawa 
tersebut dari tumbuhan obat dan memisahkannya dari 
komponen lain, seperti serat, pigmen, dan lilin (Patra. et.al, 
2018). 

Metode ekstraksi tumbuhan obat secara konvensional 
mencakup beberapa teknik, seperti ekstraksi Soxhlet, 
ekstraksi maserasi, ekstraksi refluks, ekstraksi perkolasi, dan 

EKSTRAKSI TUMBUHAN 

OBAT SECARA 

KONVENSIONAL 
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A. Pendahuluan 

Senyawa aktif obat berasal dari bahan alam kini semakin 
populer diteliti. Bahan alam dengan jumlah yang melimpah di 
Bumi menjadi sumber kekayaan alami tidak terbatas untuk 
menciptakan produk obat sebagai upaya kuratif dari suatu 
penyakit. Kendati demikian, masyarakat lebih percaya akan 
bukti empiris (khasiat turun-temurun) suatu pengobatan atas 
penyakit dengan menggunakan bahan herbal/ tumbuhan 
dibandingkan dengan obat sintesis (obat kimia) (Hafizh Pane et 
al., 2021). Selain itu, semakin meningkatnya penelitian 
pembuatan sediaan obat dari senyawa aktif bahan alam, 
khususnya dari tumbuhan obat menjadi potensi yang tinggi 
untuk pengembangan obat di masa kini dan mendatang 
(Bustanussalam, 2016). 

Pengembangan obat dari senyawa aktif tumbuhan 
dimulai dari proses penarikan senyawa aktif tumbuhan dengan 
menggunakan suatu pelarut, yang disebut dengan ekstraksi 
(Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2014). Ekstraksi 
menjadi langkah awal yang penting dilakukan untuk 
memperoleh ekstrak (Gambar 7.1). Ekstraksi pada tumbuhan 
akan menghasilkan ekstrak dengan banyak golongan senyawa 
aktif dan kadar yang beragam melalui uji analisis kualitatif dan 
kuantitatif pada ekstrak (Usman et al., 2022). Pemilihan pelarut 
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A. Pendahuluan 

Penyiapan tumbuhan obat untuk keperluan eksperimen 
merupakan langkah awal dan kunci dalam mencapai hasil 
penelitian yang berkualitas. Proses ini melibatkan ekstraksi dan 
penentuan kualitas dan kuantitas konstituen bioaktif sebelum 
melanjutkan dengan pengujian biologis yang dimaksud 
(Abubakar and Haque, 2020). Tujuan eksplorasi bahan alam 
untuk mendapatkan senyawa yang aktif secara biologis atau 
bermanfaat secara medis harus diisolasi dari satu atau lebih 
senyawa yang bertanggung jawab atas aktivitas tertentu. 
Penelusuran awal dalam pemilihan bahan alam harus dilakukan 
berdasarkan pada senyawa kimia yang terdapat dalam bahan 
alam tersebut yang dihubungkan dengan aktivitas yang 
dihasilkan, bukan berdasarkan bukti empiris terhadap aktivitas 
biologis tertentu (Farnsworth, 1966). Analisis senyawa kimia 
dalam bahan alam digunakan untuk menunjukkan dan 
mengisolasi senyawa aktif, senyawa penuntun dan komponen 
dari bagian bahan alam tertentu. Aktivitas biologis bahan alam 
yang unik dapat diidentifikasi dari sifat fitokimianya. 
Identifikasi adanya aktivitas biologis didasarkan pada 
pendekatan fitokimia yang mengarah pada penemuan obat 
disebut analisis kualitatif atau skrining fitokimia. Skrining 
fitokimia adalah uji pendahuluan yang dilakukan untuk 

IDENTIFIKASI KUALITATIF 
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A. Pendahuluan 

Identifikasi kuantitatif senyawa kimia dari bahan alam 
merupakan proses untuk menentukan jumlah atau kadar 
senyawa kimia tertentu yang terdapat dalam bahan alam seperti 
tumbuhan, mikroorganisme, atau sumber daya alam lainnya. 
identifikasi kuantitatif ini penting dalam berbagai bidang, 
termasuk farmasi, industri makanan, dan kosmetik, untuk 
menilai kualitas, keamanan, dan efikasi produk yang 
mengandung senyawa dari bahan alam. (Skoog DA, et al.2017). 

 
B. Metode Identifikasi Kuantitatif Senyawa Kimia dari Bahan 

Alam 
Terdapat beberapa metode yang umum digunakan dalam 

identifikasi kuantitatif senyawa kimia dari bahan alam, antara 
lain: 
1. Kromatografi 

Kromatografi adalah metode pemisahan senyawa 
berdasarkan perbedaan kelarutan dalam fase gerak dan fase 
diam. Contoh metode kromatografi yang sering digunakan 
adalah kromatografi cair kinerja tinggi (HPLC) dan 
kromatografi gas (GC). Metode ini dapat digunakan untuk 
mengidentifikasi dan mengukur kadar senyawa tertentu 
dalam bahan alam (Vifta and Dian, 2018). 
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A. Pendahuluan 

Obat herbal mengandung komponen aktif yang berasal 
dari tanaman yang berasal dari bagian tertentu dari tanaman 
atau seluruh tanaman. Pemilihan pelarut yang sesuai, metode 
ekstraksi, prosedur penapisan fitokimia, metode fraksinasi, dan 
teknik identifikasi merupakan fase kritis dalam mendapatkan 
molekul bioaktif berkualitas tinggi. Menstrum atau penyari 
adalah cairan atau pelarut yang cocok digunakan dalam proses 
ekstraksi. Komponen utama tanaman, seperti gula umum, asam 
amino, protein, dan klorofil, dikenal sebagai metabolit primer. 
Alkaloid, terpenoid, saponin, senyawa fenolik, flavonoid, dan 
tanin merupakan contoh senyawa sering dikenal sebagai 
metabolit sekunder. Metabolit sekunder bertanggung jawab atas 
berbagai fungsi biologis dan farmakologis (Abdullahi and 
Mainul, 2022) 

Fraksinasi sampel adalah proses pemisahan komponen 
senyawa atau fraksi. Fraksinasi biasanya dimulai dengan 
sentrifugasi. Menggunakan sentrifugasi berkecepatan rendah, 
seseorang dapat menghilangkan sisa-sisa sel, dan supernatan 
yang berisi isi sel. Dengan menggunakan kecepatan sentrifugasi 
yang lebih tinggi secara berturut-turut (dan gaya yang 
dihasilkan) memungkinkan untuk memisahkan komponen 
seluler yang berbeda, seperti inti, mitokondria, dll, dari 
sitoplasma. Fraksi terlarut, kemudian dipisahkan lebih lanjut 
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A. Pendahuluan 

Metabolit sekunder merupakan komponen utama bahan 
alam memiliki ciri khas antara lain yakni senyawa kimia yang 
memiliki berat molekul (BM) relatif rendah, jumlah relatif sedikit 
pada organisme, bukan merupakan komponen esensial seperti 
dalam metabolisme, tetapi berperan sebagai penunjang, antara 
lain zat pertahanan diri, agen anti penyakit, ataupun sebagai 
hormon. Bagi umat manusia, metabolit sekunder cenderung 
memiliki aktivitas biologis yang berdampak bagi makhluk 
hidup. Terkait akan banyaknya komponen bioaktif kimiawi 
yang digunakan dalam pengobatan hingga saat ini berasal dari 
tumbuhan, maka pada bab ini tentunya isolasi bahan alam yang 
diterangkan cenderung pada isolasi bahan alam tumbuhan. 
Namun, sepanjang komponen senyawa kimia tumbuhan yang 
akan diisolasi mempunyai sifat kimiawi yang hampir sama 
(umumnya senyawa-senyawa organik), maka pembahasan pada 
bab ini tidaklah terlalu berbeda pada bahan alam yang 
bersumber selain dari tumbuhan (Syamsul, 1995). Metabolit 
sekunder tumbuhan merupakan komponen senyawa kimia 
yang berasal dari tumbuhan dan berasal dari metabolisme dan 
atau biosintesis metabolit primer. Gambar di bawah ini 
mempresentasikan kelompok-kelompok metabolit sekunder 
yang berasal dari jalur biosintesis metabolit primer dengan salah 
satunya merupakan hasil proses fotosintesis.  
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A. Pendahuluan 

Menurut PERMENKES RI No.58 tahun 2014 yang disebut 
dengan sediaan farmasi adalah obat, bahan obat, obat tradisional 
dan kosmetik. Pada dasarnya sediaan farmasi dibuat untuk 
mampu menghantarkan bahan berkhasiat sampai ke tempat 
bekerja dan menghasilkan respon terapeutik yang diharapkan. 
Sediaan farmasi dapat sangat bervariasi, mulai dari formula 
yang sederhana sampai dengan formula yang kompleks dengan 
menggunakan berbagai macam bahan tambahan dan metode 
penghantaran yang sesuai. Untuk dapat menjamin kualitas 
sediaan, terdapat beberapa karakteristik/parameter yang harus 
diperhatikan diantaranya stabilitas kimia dan fisika, 
mikrobiologi, serta pengemasan yang sesuai (Aulton, 2013).  

Bahan alam secara khusus dikenal sebagai senyawa yang 
bersumber dari alam yang diketahui memiliki khasiat bagi 
kesehatan baik secara empiris maupun melalui penelitian yang 
telah dilakukan (Agung, 2017). Saat ini marak dilakukan 
penelitian mengenai penggunaan bahan alam sebagai obat. Hal 
tersebut menjadi faktor pemicu pengembangan sediaan farmasi 
berbahan dasar bahan alam. Bahan alam tersebut diformulasi 
sedemikian rupa sehingga menjadi sediaan yang mampu 
mengantarkan senyawa aktif menuju tempat kerjanya dan 
menghasilkan efek terapi yang sesuai. 

TEKNOLOGI SEDIAAN 
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A. Produk Bahan Alam 

Banyak produk alami memiliki aktivitas farmakologis 
atau biologis yang dapat bermanfaat secara terapeutik dalam 
mengobati penyakit, dan juga merupakan sumber inspirasi 
penting untuk pengembangan obat baru yang potensial. 
Beberapa dekade terakhir telah membuktikan penelitian 
ekstensif terhadap produk alami untuk prospek yang 
menjanjikan dalam penerapan kimia obat, biologi molekuler dan 
ilmu farmasi telah banyak dilakukan (Xie et al., 2015). Dan akhir-
akhir ini, terdapat minat baru dalam penelitian produk dari 
bahan alami karena kegagalan metode penemuan obat alternatif 
dalam menghasilkan banyak senyawa utama dalam bidang 
terapi utama seperti imunosupresi, anti-infeksi, dan penyakit 
metabolik. 

Untuk terus bersaing dengan metode penemuan obat 
lainnya, penelitian produk dari bahan alam perlu terus 
meningkatkan kecepatan proses penyaringan, isolasi, dan 
elusidasi struktur, serta menangani kesesuaian penyaringan 
untuk ekstrak produk alami dan menangani masalah yang 
terkait dengan pasokan senyawa skala besar (Katz and Baltz, 
2016, Butler, 2004) Oleh sebab itu penelitian terhadap produk 
alami untuk prospek yang menjanjikan dalam penerapan kimia 
obat, biologi molekuler dan ilmu farmasi secara ekstensif perlu 
terus digalakkan. Produk alami telah dan terus menjadi sumber 
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A. Pendahuluan 

Uji praklinik merupakan tahap awal dalam 
pengembangan obat, dimana bahan alam yang potensial sebagai 
obat diuji pada hewan atau model in vitro sebelum uji klinis 
pada manusia dilakukan. Uji praklinik memiliki tujuan untuk 
mengevaluasi efektivitas, keamanan, dan toksisitas bahan alam 
tersebut sebelum diuji pada manusia (Silva, J. R., 2021). 

Bahan alam merupakan sumber daya alam yang dapat 
digunakan sebagai obat atau bahan untuk menghasilkan obat. 
Sejak zaman kuno, manusia telah menggunakan berbagai jenis 
bahan alam, seperti tumbuhan, hewan, mineral, dan 
mikroorganisme, untuk tujuan pengobatan. Bahan alam ini 
mengandung berbagai senyawa aktif yang memiliki potensi 
terapeutik dan dapat digunakan untuk mengobati berbagai 
penyakit (Patwardhan, B., & Mashelkar, 2014) 

Tumbuhan adalah salah satu sumber daya alam yang 
paling UMUM digunakan dalam pengobatan tradisional dan 
modern. Berbagai bagian tumbuhan, seperti akar, batang, daun, 
bunga, dan buah, mengandung senyawa-senyawa kimia yang 
dapat memiliki efek farmakologis. Misalnya, daun tanaman 
ginkgo biloba mengandung senyawa flavonoid dan terpenoid 
yang digunakan untuk meningkatkan aliran darah ke otak dan 
memperbaiki fungsi kognitif (Silva, J. R., 2021) 

UJI PREKLINIS DARI 

BAHAN ALAM SEBAGAI 

OBAT 
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A. Pendahuluan 

Uji klinik dapat didefinisikan sebagai proses yang 
dirancang untuk menentukan keamanan dan kemanjuran suatu 
obat atau perangkat tertentu pada manusia (Nayak et al., 2013). 
Menurut organisasi kesehatan dunia WHO, uji klinik adalah 
studi penelitian yang secara prospektif melibatkan manusia 
dalam satu atau lebih intervensi yang berhubungan dengan 
kesehatan untuk mengevaluasi efeknya terhadap hasil 
pengobatan. Uji klinik dilakukan ketika informasi uji praklinik 
telah diketahui tentang kualitas keamanannya. Dalam 
pengembangan produk dipahami bahwa kualitas produk 
bergantung pada kualitas produk yang berkaitan dengan 
berbagai tahap yang terlibat didalamnya termasuk uji praklinik 
dan uji klinik. 

Uji klinik dilakukan dengan berbagai tahap. Biasanya, uji 
klinik dapat dibagi menjadi lima fase, yaitu fase 0, I, II, III, dan 
IV (Brater and Daly, 2000). Uji klinik fase 0 atau uji pre klinik 
ditujukan untuk studi farmakodinamik dan farmakokinetik 
suatu obat; Fase I tujuan skrining dan keamanan; sedangkan 
Fase II melibatkan penetapan protokol pengujian; dengan Fase 
III sebagai pengujian akhir; dan Fase IV sebagai studi pasca 
pengeluaran izin edar suatu produk-6. kasus studi farmasi, fase-
fase tersebut dimulai dari perancangan obat, penemuan obat, 

UJI KLINIK DARI BAHAN 

ALAM SEBAGAI OBAT 
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